BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab | ini pada intinya akan diuraikan tentktgr belakang masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan daanfaat penelitian, definisi
operasional, metode penelitiab yang digunakan dakmelitian, lokasi dan sumber data
serta kerangka berfikir penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai setetah pendidikan dasar
(7 tahun) ternyata tidak benar. Bahkan pendidikangydimulai pada usia Taman
Kanak-Kanak (4 — 6 Tahun) pun sebenarnya sudadmnibdt. Menurut hasil penelitian
di bidangneurology (Osborn, White, dan Bloom), pada usia 4 tahunapeat separuh
kapasitas kecerdasan manusia sudah terbentuky&rkialau pada usia tersebut otak
anak tidak mendapatkan rangsangan yang maksim#&a mpatensi anak tidak akan
berkembang secara optimal. Secara keseluruhan sasipa8 tahun, 80 % kapasitas
kecerdasan manusia terbentuk, artinya kapasitasdazan anak hanya akan bertambah
20 % saja setelah usia 4 tahun hingga mencapai8usaun. Selanjutnya kapasitas
kecerdasan anak tersebut akan mencapai 100 %hsbtiasia 18 tahun. Oleh karena
itu dapat dipahami bila usia empat tahun pertanmanda@erkembangan anak, disebut
sebagai usia emdgolden age) . Artinya pada usia tersebut selain gizi yang guéan
layanan kesehatan yang baik, rangsangan-rangsangafektual-spiritual amat
diperlukan bagi perkembangan anak selanjutnya.

Hasil penelitian diBaylor College Of Medicine (Diktentis, 2003 : 1)

menyatakan bahwa lingkungan memberi peran yangasdggar dalam pembentukan



sikap, kepribadian, dan pengembangan kemampuan sewa opimal. Anak yang
tidak mendapat lingkungan yang baik untuk merangsapertumbuhan otaknya,
misalnya jarang disentuh, jarang diajak main, jgraiajak berkomunikasi, maka
perkembangan otaknya akan lebih kecil 20 — 30 %uttairan normal usianya.

Desakan internasional seperti Deklarasi Dakar (Rd@d komitmen nasional
yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 besertadensan UUD 1945, UU no 4
tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, dan UU nao®3ortahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, makin meratakan jalan kearaim léiperhatikan hak-hak anak usia
dini termasuk hak akan pendidikannya. Hal ini meukkan termasuk anak-anak
berhak mendapat pengajaran, baik yang diselenggamikjalur pendidikan formal, in
formal maupun di jalur non formal sesuai pasal @8 dU nomor 20 tahun 2003.

Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini adaklbmpok bermain yang
lebih dikenal dengan nan®lay Group, dimana menurut Peraturan Pemerintah nomor
27 tahun 1990 tentang Pendidikan Pra Sekolah sebaugleut :

Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk usalgatgeraan anak dengan
mengutamakan kegiatan bermain yang juga menyelesggya kegiatan pra
sekolah bagi anak usia 3 tahun sampai memasukiigkesa dasar dan
merupakan salah satu Pendidikan Luar Sekolah yeaigsdnakan melalui jalur
Pendidikan Luar Sekolah.

Selanjutnya mengenai pendidikan anak prasekolatudidalam BAB | pasal

Il ayat | yang menyatakan :

Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk matakepertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak didik di lkaluarga sebelum
memasuki pendidikan dasar yang diselenggarakanuat jalur pendidikan
sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah.



Dari kutipan diatas dapat dikatakan layanan pekdidbagi anak usia 3 — 6
tahun yang berfungsi untuk membantu meletakkanrdesarah perkembangan sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan eds asia dini dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhamasperkembangan selanjutnya,
termasuk siap memasuki pendidikan dasar.

Proses pendidikan yang berorientasi kepada perkeyabamemungkinkan
para fasilitator untuk merencanakan berbagai pangah yang dapat menumbuhkan
minat anak, merangsang keingintahuan mereka, ntidgibanereka secara emosional
maupun intelektual, dan membuka daya imajinasi kaereCara ini juga akan
memperkaya konsep-konsep anak melalui pengalamasor#e maupun persepsi.
Caranya adalah dengan melibatkan anak dalam kegiadihat, mendengar, meraba,
dan memanipulasi. Dengan demikian anak usia diminakemperoleh sejumlah
gagasan, makna dan berbagai penemuan oleh diengris

Pendidikan usia dini yang berorientasi pada perlegrgan adalah sebanyak
mungkin melibatkan anak dalam kegiatan meneliti,ngog, memanipulasi, dan
bereksperimen dengan berbagai macam benda yangiknbagi anak seusia mereka.
Melakukan berbagai percobaan dengan berbagai beselah kegiatan yang disukai
anak usia dini dan kegiatan ini mampu mengembankjeativitas anak.

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang i#imiyang perlu
dikembangkan sejak usia dini. Mengapa kreativitegitt bermakna dalam hidup dan
perlu dipupuk sejak dini dalam diri anak ? Munan@f04 : 31 — 32) mengemukakan
pertama, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan raengaktualisasikan

dirinya, dan aktualisasi diri merupakan kebutuhako pada tingkat tertinggi dalam



hidup manusia.Kedua, kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuatuk
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaiaadap suatu masalaetiga,
bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermaniteafi diri pribadi dan lingkungan tapi
juga memberikan kepuasaan kepada individgeempat, kreativitaslah yang
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya

Kreativitas anak dapat berkembang dengan baik destjaulasi yang tepat,
anak dikemudian hari setelah dewasa akan memigkndmpuan, keterampilan, dan
profesi yang baik bahkan luar biasa. Kemampuarelbetsdapat berkembang dengan
baik jika diberi lingkungan yang kondusif yaitu dkunngan yang memberi rasa
kekeluargaan yang hangat, akrab, damai dapat mamgldrerkembangnya kreativitas
anak.

Untuk mengembangkan kreativitas anak, metode-mepedebelajaran yang
dipilih adalah metode yang dapat menggerakkan amakk meningkatkan motivasi
rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Dal@mgembangkan kreativitas anak
metode pembelajaran yang dipergunakan mampu memgloamak mencari dan
menemukan jawabannya, membuat pernyataan yang mambaemecahkan,
memikirkan kembali, membangun kembali, dan menembkéoungan-hubungan baru.

Salah satu metode pengajaran yang diterapkan dabbmmpok bermain ialah
metode proyek. Menurut Moeslichatoen (1999: 27)waah: “Metode proyek adalah
salah satu metode yang dipergunakan untuk mela&thaknipuan anak memecahkan
masalah yang diambil dalam kehidupan sehari-h@ata ini dapat menggerakkan anak
untuk melakukan kerjasama sepenuh hati. Kerjasalalesdnakan secara terpadu untuk

mencapai tujuan bersama.



Metode proyek merupakan salah satu bentuk kegideam pemecahan
bersama masalah yang mempunyai nilai praktis yaaggat penting bagi
pengembangan pribadi anak, serta mengembangkamukgitan menjalani kehidupan
sehari-hari. Metode proyek merupakan salah satii mi@tode yang cocok bagi
perkembangan terutama dimensi kognitif, sosial,omigtkreatif, dan emosinal anak.

Pentingnya masa anak usia dini dan karakteristikmyanurut pendekatan
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yangusetkan perhatiannya pada
anak. Peran pendidik dalam pelaksanaan kegiatanbglajaran adalah dengan
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukabadmar kegiatan dengan
mengeksplorasi lingkungannya dan melakukan intergksg aktif dengan orang
dewasa dan lingkungannya.

Perkembangan anak merupakan suatu proses perubtiahana anak belajar
dari yang sederhana menjadi kompleks, anak betagaguasai ke tingkat yang lebih
tinggi dari aspek-aspek : gerakan berfikir danraisi baik dengan sesama ataupun
benda-benda dalam lingkungan hidupnya. Metode Rraogerupakan suatu metode
pembelajaran yang melibatkan anak dalam belajar eoahkan masalah dengan
melakukan kerjasama dengan anak lain, masing-masimgakukan bagian
pekerjaannya secara individual atau dalam kelonkeak untuk mencapai tujuan yang
menjadi milik bersama.

Metode proyek memberi peluang kepada anak untuk inglestkan
keterampilan yang telah dikuasai secara perseanarmgau kelompok kecil, dan
menimbulkan minat anak terhadap apa yang telalkukién dalam proyek serta bagi

anak untuk mewujudkan daya kreativitasnya, bekeg@ara tuntas, dan bertanggung



jawab atas keberhasilan tujuan kelompok, mempupgaiahaman yang utuh tentang
suatu konsep.
B. Rumusan Masalah Penélitian
Pertanyaan penelitian merupakan langkah yang medafam penelitian ilmiah.
Pertanyaan penelitian berguna untuk mengatasi &eaan dalam pelaksanaan
penelitian. Berdasarkan masalah yang dijadikan ogenelitian, pertanyaan pokok
penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran metode proyekebbe dalam
mengembangkan kreativitas anak di TK Terpadu 3$#ada Nusantara ?
2. Bagaiman proses pembelajaran metode proyek berkelalam mengembangkan
kreativitas anak di TK Terpadu Tunas Krida Nuaeaf
3. Bagaimana evaluasi kreativitas anak pada pembatejaetode proyek berkebun
TK Terpadu Tunas Krida Nusantara ?
4. Masalah dan solusi aplikasi metode proyek benketb@iam mengembangkan

kreativitas anak di TK Terpadu Tunas Krida Nusanfar

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian inierdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujusnum
dari penelitian ini adalah ketercapaian pengembaragpek kognitif anak usia dini;
tujuan khusus penelitian ini yaitu:
1. Mengungkap data tentang perencanaan pembelajaratoden proyek berkebun

dalam mengembangkan kreativitas anak di TK Tergadhas Krida Nusantara.



2. Mengungkap data tentang proses pembelajaran m@ayek berkebun dalam
mengembangkan kreativitas anak di TK Terpadu T#mas Nusantara.

3. Mengungkap data tentang evaluasi kreativitas aradka ppembelajaran metode
proyek dalam program berkeb@iK Terpadu Tunas Krida Nusantara .

4. Mengungkap data tentang masalah dan solusi yarglaih dalam aplikasi metode
proyek. Berkebun dalam mengembangkan kreativitak ain TK Terpadu Tunas

Nusantara.

D. Manfaat Penélitian

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapa&mberikan kajian dan
informasi tentang pengembangan program pendidikak asia dini, khususnya tentang
proses pembelajaran metode proyek berkebun dalamgep#angan kreativitas anak
usia dini di taman kanak-kanak.

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermardabagai berikut:

1. Bagi penulis, tulisan ini dapat memperkaya wawagan pengetahuan tentang
pelaksanaan proses pembelajaran metode proyekbberldalam pengembangan
kreativitas anak usia dini di taman kanak-kanak.

2. Diharapkan bagi pengelola TK Terpadu Tunas Kridasaitara tulisan ini dapat
dijadikan masukan dan tambahan informasi bagi pebgagan Taman Kanak-
kanak kearah yang lebih baik.

3. Sebagai masukan bagi orang tua, masyarakat damgatekependidikan dalam
melaksanakan perannya masing-masing sehingga mapagpai hasil yang optimal

sesuai yang telah ditetapkan pada Taman Kanak-kensdbut.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkanbgmem dalam
menafsirkan beberapa istilah yang digunakan dalamelgian ini, maka peneliti
membuat definisi operasional sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran dalam penelitian ini adalaraksi edukasi antara pendidik
dan peserta didik dengan komponen lainnya yangpbhesarana dan lingkungan
pembelajaran yang ada pada Taman kanak-kanak Tefpaxs Krida Nusantara.

2. Metode proyek adalah salah satu metode yang digmnaktuk melatih kemampuan
anak memecahkan masalah yang dialami anak sehgrifedode yang cocok bagi
pengembangan dimensi kognitif, sosial, motorik,akfe dan emosional anak.
Bekebunadalah kegiatan sedang menanam tumbuhan di kebatod®l proyek
berkebun pada penelitian ini adalah kegiatan amakkumelatih kemampuan anak
memecahkan masalah yang dialami anak dalam kegla¢akebun mulai dari
menanam, menyiram dan memanen hasil kebun sejp@ning, singkong, kacang
merah, dan bawang daun.

3. Pengembangan adalah suatu proses rekayasa umignmreprasyarat yang paling
realistis dan relevan guna memperoleh hasil yangsimeal. Kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasadkda, informasi, atau
unsur-unsur yang ada. Kreativitas (berfikir kreaifu berfikir divergen) adalah
kemampuan berdasarkan data atau informasi yangdiarsmenemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di pemekanannya adalah pada
ketepatgunaan, dan keragamanjawaban. Pengembaregsdivitas dalam penelitian

ini seorang anak memiliki perpaduan antara kemampaexfikir, bersikap dan



mengembangkan kemampuan nilai spiritual dengan migratkan dan mengelola
lingkungan secara baik.
4. Anak usia dini dalam penelitian ini adalah anaia &s— 6 tahun yang berada pada

Taman Kanak-kanak Terpadu Tunas Krida Nusantara.

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&@mdpkatan kualitatif
dengan metode studi kasus naturalistik. Metodedigunakan dalam penelitian ini
karena beberapa alasan, ydiertama, metode studi kasus merupakan metode yang
difokuskan pada satu fenomena yang dipilih danningjfahami secara mendalam
dengan mengabaikan fenomena lainri§edua, metode studi kasus dilakukan dengan
terintegrasi secara sisteketiga, metode studi kasus tepat digunakan untuk memotret,

mendeskripsikan dan menganalisis proses pembeiagarara mendalam.

G. Lokas dan Sumber Data

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian iniakadh TK Terpadu Tunas
Krida Nusantara yang terletak di Jl. Cipadung @ilota Bandung 40614 Jawa Barat.
Sedangkan yang menjadi sumber data adalah pihajeloda, guru, anak dan orang tua.
Pemilihan lokasi dan sumber data terkait denganljpdnelitian ini didasarkan pada;
Pertama, TK Terpadu Tunas Krida Nusantara telah melakukatode proyek dengan
kegiatan berkebun hampir selama TK tersebut betdrang lebih 10 tahuriKedua, TK
Terpadu Tunas Krida Nusantara memiliki lahan yangs!|untuk dijadikan tempat

kegiatan berkeburKetiga, TK Terpadu Tunas Krida Nusantara memiliki visi damg



sistem pendidikan berpusat pada anak kita ciptak@ak unggul sesuai minat dan
bakatnya serta seimbang antara 1Q, EQ dan SQ dejaksia.Keempat, TK Terpadu
Tunas Krida Nusantara menjadikan kegiatan berketelvagai materi penunjang dalam

mencapai visi tersebut.

H. Kerangka Berfikir

Perkembangan berfikir dan kreativitas pada anak disii (0 — 6 tahun) sangat
dramatis, bukan saja secara kuantatif tapi jugaraekualitatif. Oleh karena itu pada
masa usia dini merupakan periode kondusif untukgaerbangkan kreativitas anak.
Dalam mengembangkan kreativitas anak diperlukardglaatan pembelajaran yang
menyeluruh dalam upays memfasilitasi perkembangdiikly dan kreativitas anak.

Pendidikan bagi anak usia dini harus mensinergiapek-aspek tumbuh
kembang anak diantaranya perkembangan kreatividdsmgai hasil dari proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan. S&gi pendidikan dapat diyakini
bahwa kreativitas dapat dikembangkan, oleh sehapeiiu distimulasi sejak usia dini
melalui proses pembelajaran yang tepat dan mendukun

Proses pembelajaran metode proyek berasal daregotearning by doing”.
Yakni proses perolehan hasil belajar dengan meamiggrj tindakan-tindakan tertentu
sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguamaak tentang bagaimana
melakukan suatu pekerjaan yang terdiri atas seeaagkingkah laku untuk mencapai
tujuan.

Belajar berbuat Iéarning to do) sehingga mampu bertindak kreatif di

lingkungannya harus dimulai pada anak sedini mung#téngan metode proyek
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memberikan pengalaman belajar dalam memecahkanlahagang memiliki nilai
praktis yang sangat penting bagi perkembanganginfzeng sehat dan realistik.

Kerangka pemikiran diatas dapat digambarkan dakegar berikut :

A. Masukan Sarana : Program berkulikulum
(Tujuan belajar, bahan/materi belajar,
metode dan teknik, media evaluasi
belajar), pendidik, tenaga kependidikan
lainya, fasilitas, alat

A KREATIVITAS
ANAK
N
A
PROSES
K PEMBELAJARAN - Aspek Kognitif
(berfifkir kreatif /
METODE PROYEK divergen)
- Aspek Afektif /
U Tujuan, Materi, Strategi. Sikap Kreatif
Danilaian
S
A
I
A

Masukan Lingkungan

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir

Penelitian ini- mengkaji mengenai pendidikan anaila wbni yang dikaitkan
dengan proses pembelajaran metode proyek berkel@aamdmengembangkan
kreativitasnya dan keterkaitannya dengan masukeana@amasukan lingkungan dan
masukan lain. Masukan mentah adalah anak usiayding dimaksud dalam penelitian

ini adalah anak yang berusia 5 — 6 tahun, dimaneekaeadalah anak TK Terpadu
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Tunas Krida Nusantara. Masukan sarana meliputileegean sumber dan fasilitas yang
digunakan, yang menunjang proses pembelajaran denmgdode proyek berkebun
dalam mengembangkan kreativitas anak yaitu berupgrgm, kurikulum (tujuan

belajar, bahan/materi belajar, metode dan teknigdiay evaluasi belajar), pendidik,
tenaga kependidikan lainnya, fasilitas dan alat.

Masukan lingkungan dalam penelitian ini mencakupdksi sosial baik dari
segi perkembangan iptek, budaya, ekonomi, sosirakdmiarga serta keamanan. Proses
pembelajaran dalam penelitian ini meliputi tujuargteri, strategi dan penilaian yang
dilaksanakan oleh para guru TK Terpadu Tunas KNdaantara dalam pembelajaran
dengan metode proyek berkebunnya. Dalam penelitianpenulis juga meneliti
mengenai hasil dari proses pembelajaran dengandmegimyek berkebun terhadap
kreativitas anak usia dini yang meliputi aspek kog(berfikir kreatif/divergen) dan

segi afektif/sikap kreatif dari para anak.
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